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HALAMAN MOTTO 
 
“Have a good time, enjoy life. Life is too short to get bogged down or 
be discouraged. You have to keep moving, you have to keep going. 
Put one foot in front of the other, smile, and just keep rolling” 
“kobe Bryant” 
 
“Tetaplah haha hihi walaupun rasanya seperti mau mati, masalah 
hidup tidak untuk di hindari. Jalani.  hidup cuma sekali coba 
dengarkan suara hati” 
“hallo alwi”  
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HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 
 
“Bapak ibu dan adik yang saya sayangi” 
“Seluruh Keluarga Tercinta di Wonosobo” 
“Almamater UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” 
“Prodi Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta”   
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ABSTRAK 
 
Berhijrah merupakan suatu fenomena kegamaan yang digunakan untuk 
menandai berubahnya  perilaku dan pandangan seseorang terhadap agama. Dalam 
pembahasan penelitian ini yang dimaksud oleh penulis tentang berhijrah adalah 
perpindahan seseorang dari yang awalnya cenderung jauh dari agama menjadi lebih 
dekat dan menjadikan agama sebagai pedoman hidup. Hijrah ditandai dengan 
berubanya pandangan, perilaku, pakaian serta identitas yang unik yang dialami oleh 
seorang. Selebritas berhijrah dalam channel YouTube Kumparan menjadi objek 
material dalam penelitian ini. Kehidupan para selebritas yang sebelumnya dalam 
kesehariannya menggunakan pakaian yang terbuka dan cenderung tidak 
memperhatikan agama kemudian memilih untuk berpakaian tertutup dan 
mendalami agama menjadi suatu hal yang unik mengapa selebritas memutuskan 
untuk berhijrah yakni merubah cara pandang hidup menjadi berlandaskan agama, 
serta bagaimana pemaknaan hijrah yang ia pahami ketika setelah belajar agama.  
Tujuan penelitian ini dilakuakan untuk mengetahui proses berhijrahnya para 
selebritas dan pemaknaannya terhadap hijrah. Penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan teori motif sosial W.A 
Gerungan dan  analisis wacana kritis Norman Fairclough. Motif sosial  Garungan 
meliputi motif biogenetis, motif theogenetis, motif sosiogenetis yang merupakan  
dorongan atau hasrat seorang dalam melakukan sesuatu, karena pada dasarnya 
motif manusia dalam melakukan tindakan mempunyai motif tertentu.     
Fairclough yang menempatkan bahasa sebagai praktik sosial. Kemudian 
proses discoursenya, Fairclough menempatkan tiga tahapan. Pertama, deskriptif 
untuk menjelaskan teks (teks, visual, dan kombinasi keduanya). Dalam tahapan ini, 
teks mengandung nilai ekperimental, nilai relasional, dan nilai ekspresif. Kedua, 
interpretasi yang mengungkap kombinasi antara teks dan sumber daya anggota, 
baik dalam teks maupun konteks. Dalam tahapan ini, teks dibongkar menurut 
struktur bahasa, kosakata yang digunakan, dan lain sebagainya. Ketiga, penjelasan 
atau explanation, yakni memberikan gambaran mengenai hubungan wacana sebagai 
proses sosial dan praktik sosial.  Hal ini digunakan sebagai sudut pandang untuk 
mengurai bagaimana peristiwa baik secara tutur dan ekspresi dari  para selebritas 
sebagai data.  
Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa ada tiga motif yang mempengaruhi 
berhijrahnya selebritas. Tiga motif tersebut adalah motif biogenetis, motif 
theogenetis, motif sosiogenetis. Motif biogenetis meliputi  emosional,dan 
pertentangan batin, motif theogenetis meliputi kemauan, sedangkan motif 
sosiogenetis meliputi peristiwa dan ajakan, selanjutnya pemaknaan hijrah bagi 
kalangan selebritas ditemukan dari pengalaman-pengalam yang ia rasakan, konteks, 
dan proses para selebritas sehingga menjadi sebuah pemahaman baru  dalam 
memaknai hijrah. Makna hijrah menurut para selebrias meliputi beberapa konteks, 
pertama konteks karir, konteks menutup aurat, dan konteks mengesampingkan 
Agama.  
 
Kata kunci: Fenomena hijrah, Selebritas, motif, analisis wacana. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pada kenyataannya kehidupan manusia sulit dilepaskan dari nilai dan agama 
yang dianutnya, mulai dari tingkah laku, gaya berpakaian, gaya berbicara, memilih 
makanan, memilih produk kebutuhan bahkan memilih bank untuk menyimpan 
uang. Hal ini karena secara umum manusia percaya terhadap Tuhan yang 
mengendalikan hidup mereka, terutama ketika seseorang kehilangan akal rasional 
untuk memecahkan masalah kehidupanya.1 Manusia cenderung memilih agama 
sebagai pijakan hidup. 
Derasnya arus globalisasi telah mengubah fungsi agama secara umum, 
teknologi informasi yang terus mengalir membawa pola dan bentuk-bentuk baru 
sehingga memberikan pengaruh bagi keagamaan di Indonesia.2 Pengaruh ini 
melahirkan banyak fenomena baru yang dapat ditemukan dalam kehidupan 
masyarakat beragama. Salah satunya adalah budaya populer Islam yang melanda 
Indonesia dengan nama-nama seperti Abdullah Gymnastiar atau sering disebut ’AA 
Gym’, Jeffry al-Buchori, dan Muhammad Arifin Ilham sebagai pendakwah televisi 
yang paling popular belakangan ini.3 Televisi menjadi sarana untuk menyiarkan 
 
1Khadiq. “Agama sebagai “Modal” Pembangunan Masyarakat”, dalam Jurnal Aplikasi 
Ilmu-Ilmu Agama, Vol VI, No 2, 2 Desember 2005, hlm. 122. 
2Greag Fealy. dkk. Ustadz Seleb: Bisnis Moral dan Fatwa Online Ragam Ekspresi Islam 
Indonesia Kontemporer. ( Depok: Komunitas Bambu, 2012), hlm. 15. 
3Ariel Heryanto. Identitas dan Kenikmatan: Politik Budaya Layar Indonesia. (Jakarta: 
Kepustakaan Populer Gramedia, 2018), hlm. 51. 
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dakwah keagamaan sehingga dapat melahirkan fenomena-fenomena keagamaan 
yang unik.  
Adapun pengaruh dakwah dari ustadz-ustadz tersebut mempunyai keunikan 
atau karakter yang khas dan berbeda-beda. Hal yang menarik di sini adalah 
kecenderungan jamaah pengikut ustadz tersebut juga cenderung berbeda-beda, 
seperti  AA Gym yang pernah sangat populer pada sekitar tahun 2006 dengan 
karakter yang lembut dalam berdakwah dan kebanyakan jamaahnya, yakni 
perempuan paruhbaya sebagai salah satu karakter dari pengajiannya. Ustadz lain 
yang mempunyai popularitas adalah Arifin Ilham yang dengan emosi berisi sesi-
sesi zikir dan doa sebagai karakter berdakwahnya juga mempunyai jamaah paru 
baya.4 Ustadz lain yang populer yaitu Yusuf Mansur yang pada umumnya 
mempunyai jamaah para eksekutif paruh baya dan kaum profesional, dengan  tema 
berdakwah andalanya adalah kekuatan kedermawanan khususnya sedekah. 5 
Keragaman karakter para ustadz yang berbeda-beda memberikan warna 
yang beragam bagi budaya populer yang terdapat di Indonesia.  Budaya populer ini 
pada perkembangannya tidak hanya berhenti di media televisi, namun juga tersebar 
ke media onlie seperti YouTube, Instagram, Facebook, Twitter, dan yang lainnya. 
Nama- nama seperti Felix Siau dan Hanan Attaki merupakan contoh ustadz seleb 
yang aktif di media sosial dalam  menyebarkan dakwah agama, pengikutnya pun 
lebih cenderung di kalangan anak muda yang lebih aktif dalam kehidupan modern 
atau dunia maya, sehingga kalangan remaja hanya dengan membuka media online 
 
4Greag Fealy, dkk. Ustadz Seleb: Bisnis. hlm. 24-25. 
5Greag Fealy, dkk. Ustadz Seleb: Bisnis. hlm. 25. 
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yang selalu berhubungan dengannya setiap hari lebih mudah untuk mendapatkan 
potongan-potongan ceramah para ustadz.  
Perbedaan antara pendakwah modern dan tradisional memberikan pengaruh 
yang cukup berbeda. Para pendakwah tradisional lebih cenderung berkata secara 
serius, serta mendogma, menawarkan nasihat berdasarkan kitab suci, serta 
menekankan pesan untuk patuh kepada pendengar. Sebaliknya, para pendakwah 
baru cenderung berbicara secara semangat dalam bahasa sehari-hari, menggunakan 
bahasa sederhana dan menarik, terkadang dengan humor dan lawakan yang 
mengejek diri sendiri, dan yang terakhir menawarkan nasihat pendek dan praktis 
untuk menjawab persoalan sehari-hari yang dihadapi pendengar.6 Sehingga dari 
perbedaan dakwah yang ditampilkan saat ini menjadikan para remaja yang aktif di 
dunia media sosial lebih tertarik untuk mengetahui hal yang berhubungan dengan 
agama dengan tidak mendalami lebih jauh. 
Budaya pop dan para pendakwah di era modern ini yang memiliki gaya 
penyampaian dakwah dengan model baru tentu saja memberikan pengaruh yang 
baru dan unik. Salah satu pengaruh perkembangan zaman akhir-akhir ini muncul 
tren hijrah yang kian berkembang dan populer di kalangan anak muda, bahkan 
sebagian selebritas mengikuti tren ini. Fenomena hijrah belakangan ini mempunyai 
perbedaan dengan arti hijrah yang biasa dikiaskan dengan perpindahan Nabi 
Muhammad. Hijrah secara teknis bermakna keberangkatan Nabi Muhammad saw 
dari Makkah al-Mukarramah tempat kelahiran beliau ke Yatsrib yang sejak saat itu 
 
6Ariel Heryanto. Identitas dan Kenikmatan:Politik Budaya Layar Indonesia. (Jakarta: 
Kepustakaan Populer Gramedia. 2018), hlm. 57. 
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dikenal sebagai “Madinah al-Nabawi”.7 Sedangkan fenomena hijrah sekarang lebih 
diartikan dengan perpindahan atau peralihan seseorang baik karakter atau pakaian 
dari masa lalu yang kurang baik menuju ke masa sekarang yang lebih baik dengan 
bernafaskan agama. 
Fenomena hijrah ini makin marak berkembang tidak hanya di kalangan 
remaja saja, melainkan juga berkembang di dalam masyarakat umum. Hal menarik 
dari fenomena hijrah menurut penulis adalah ketika seseorang yang berhijrah, 
biasanya ditandai dengan terjadinya perubahan-perubahan dalam dirinya, mulai 
dari mulai gaya berpakaian, gaya berbicara, berprilaku, bahkan kehidupan sosial 
maupun media sosial juga cenderung tertutup dan cenderung lebih mengikuti 
ustadz-ustadz seleb yang dakwahnya berhubungan dengan hijrah.  
Para pelaku hijrah ini cukup beragam dalam lapisan masyarakat, dari mulai 
anak muda sampai orang tua, perempuan dan laki-laki, bahkan beberapa kalangan 
selebritas juga ada yang melakukan hijrah.  Di tengah-tengah keramain dunia 
industri yang terbuka dan cenderung bebas, justru para selebritas sebagai sosok 
yang cukup banyak digandrungi remaja tidak luput dari tren hijrah, hal ini yang 
menjadi pembahasan yang menarik untuk dikaji lebih mendalam.  Tren hijrah yang 
cukup ramai diperbincangkan, terdapat sebuah konten YouTube yang tidak mau 
ketinggalan  untuk membahas tentang selebritas yang mengalami tren hijrah, salah 
satu channel yang menyajikan tentang selebritas berhijrah adalah channel YouTube 
Kumparan. Konten ini membahas tentang bagaimana cerita atau perjalanan seorang 
 
7Ismail Faruki R. Hakikat Hijrah. (Bandung : Mizan, 1991), hlm. 7. 
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selebritas menuju jalan hijrah bersama Ustadz Erick Yusuf sebagai pembawa 
acaranya.  
YouTube merupakan salah satu situs Web media streaming yang 
menyediakan berbagai macam video, sekarang hampir semua jenis video dapat 
ditemukan di YouTube karena semua orang bebas untuk dapat menambahkan video 
apa saja ke dalam situs ini dengan peraturan yang berlaku, sehingga lingkupnya 
lebih luas cakupannya, Sama halnya dengan televisi, YouTube juga merupakan 
media yang digemari masyarakat pada umumnya. Pada satu sisi YouTube 
mempunyai keunggulan jika dibandingkan dengan televisi, yaitu dapat memilih 
secara bebas hal yang mau ditonton oleh penggunanya. Bahkan YouTube dapat 
menjadi ladang bisnis yang menjanjikan bagi beberapa orang yang mampu mencari 
penonton atau yang sering disebut dengan viewers dengan jumlah yang banyak. 
Beberapa konten yang berbau islami dan beberapa yang berhubungan dengan hijrah 
juga tidak luput dari konten yang ditampilkan atau diunggah di YouTube.  
  Salah satu channel YouTube yang berhasil mengumpulkan beberapa 
selebritas yang berhijrah dan membuat konten yang khusus membahas tentang 
selebritas berhijrah adalah Kumparan. Hal ini menjadi menarik karena fenomena 
selebritas berhijrah merupakan tayangan yang dicari oleh publik. Konten tentang 
selebritas berhijrah ini tentunya membangun konstruksi masyarakat tentang makna 
dari hijrah itu sendiri seperti yang disampaikan oleh para selebritas sebagai orang 
yang terkenal, meskipun itu adalah hasil konstruk atau bangunan elektronis. 
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Penggunaan yang dilakukan oleh media ini membuat penonton membangun makna 
yang merupakan esensi dari representasi.8  
Dalam penelitian ini penulis ingin menelusuri lebih jauh berkenaan dengan 
budaya hijrah yang berkembang dalam masyarakat dan proses hijrah serta makna 
hijrah bagi kalangan selebritas yang membatasi makna hijrah dengan 
berpenampilan tertutup. Pembahasan ini lebih fokus terhadap tayangan yang di 
muat dalam video YouTube Kumparan yang sudah menstandararisasi makna  hijrah 
dari yang biasa dipahami sebagai perpindahan Nabi dari Mekkah ke Madinah. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan dua fokus 
penelitian, yakni sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses perjalanan hijrah para selebritas dalam channel YouTube 
Kumparan? 
2. Bagaimana persepsi seseorang selebritas dalam memaknai hijrah dalam 
channel Kumparan? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Sebagaimana rumusan masalah di atas,  tujuan dari penelitian ini  adalah: 
1. Untuk mengetahui, menjelaskan, dan menganalisis  proses berhijrah para 
selebritas dalam channel YouTube Kumparan. 
 
8 Graeme Burton. Membincangkan Televisi: Sebuah Pengantar kepada Studi Televisi. 
(Yogyakarata: Jala Sutra, 2007), hlm. 41-43. 
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2. Mengetahui  makna berhijrah bagi para selebritas dalam channel YouTube 
Kumparan. 
D. Kegunaan Penelitian 
 
1. Kegunaan Teoritis 
Studi konten YouTube yang membahas tentang selebriti berhijrah 
ini dimaksudkan untuk menambah khazanah keilmuan sosiologi agama. 
Saat ini agama menjadi menjadi isu yang sensitif dan dapat diperjualbelikan 
di media termasuk YouTube. Fenomena berhijrah ini merupakan salah satu 
fenomena keagamaan yang lahir dalam sosial masyarakat. Untuk itu kajian 
ini dapat berkontribusi pada ilmu, budaya pop atau cultural studies, ilmu 
komunikasi, studi agama, serta keilmuan sosial lainnya. 
Dengan adanya studi cultural studies ini, diharapkan dapat diperoleh 
gambaran yang jelas mengenai makna dari perjalanan hijrah para selebritas. 
Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan wacana 
dan kajian penelitian selanjutnya. 
2. Kegunaan Praktis 
Secara praktis, studi ini dapat memberikan pengetahuan baru 
mengenai praktik berhijrah. Penelitian ini diambil dari video di channel 
YouTube Kumparan dengan judul “Selebriti Berhijrah”. Penelitian ini 
diharapkan dapat mengenali  fenomena hijrah dalam kelompok selebritas, 
serta membantu mengenali bagaimana wacana yang dibangun oleh 
selebritas dalam fenomena hijrah yang terus berkembang dalam media 
sosial.  
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E. Tinjauan Pustaka 
 
Sebuah penelitian hendaknya meninjau kembali studi terdahulu, baik 
berupa buku maupun sumber lainnya. Hal ini berfungsi untuk menunjang penelitian 
dan juga untuk acuan melihat celah yang belum tersentuh oleh studi sebelumnya. 
Pertama, jurnal Ahmad Fachruddien Imam. Penelitian ini mempunyai 
kesamaan dengan penelitian yang akan diteliti, yaitu sama-sama menggunakan teori 
analisis wacana kritis. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur yang 
terdapat dalam lirik lagu Irga Tani sehingga masyarakat dapat menikmati maksud 
yang terkandung dalam lirik lagu tersebut serta aspek aspek kebahasaan di 
dalamnya. Perbedaannya terletak pada objek yang digunakan.9  
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Yulianto, mahasiswa Sosiologi Agama, 
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Universitas Islam Negeri Sunan 
Kaljaga. Adapun persamaan peneltian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
sama-sama mengkaji tentang realitas sosial dengan menggunakan analisis wacana 
kritis untuk mengkajinya. Penelitian ini mengfokuskan pada konstruksi realitas 
keberagaman masyarakat Indonesia dan sistem nilai positif yang digambarkan 
dalam film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara. Sementara perbedaannya terletak 
pada subjek yang digunakan. Penelitian sebelumya menggunakan film Aisyah  
Biarkan Kami Bersaudara dan fokus pada masyarakat plural, sedangkan penelitian 
 
9Ahmad Fachruddien Imam, “Analisis Wacana Van Dijk Pada Lirik Lagu IRGAA TANI 
(My Heart Will Go On)” dalam  Journal of Arabic Learning and Teaching, Vol. 2, No. 1, 2012. 
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ini subjeknya adalah konten YouTube selebritas berhijrah dan fokus pada makna 
berhijrah.10 
Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Anin Asnidar yang meneliti tentang Analisis 
Wacana Kritis Iklan Operator seluler. Penelitian ini menganalisis wacana teks iklan 
komersil yang merepresentasikan pada televisi dan media online. Tulisan ini 
mempunyai persamaan  dengan penelitian ini yaitu menggunakan teori analisis 
wacana kritis, sedangkan perbedaanya adalah subjeknya, penelitian sebelumnya 
subjeknya adalah iklan operator sedangkan penelitian ini subjeknya adaah konten 
YouTube selebriti berhijrah.11 
Keempat, jurnal yang ditulis oleh Afnia Amna yang meneliti tentang Hijrah 
Artis sebagai Komodifikasi Agama, penelitian ini bertujuan mengetahuhi apakah 
hijrah yang dilakukan para artis termasuk dalam komodifikasi agama. Kesamaan 
dari penelitian yang akan dilakukan adalah objek formalnya yaitu selebritas 
berhijrah. Perbedaanya terdapat pada tujuan penelitian, tujuan penelitian yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini adalah mencari makna hijrah bagi selebritas yang 
terdapat dalam channel YouTube Kumparan.12 
Kelima, jurnal yang ditulis oleh Anggi yang berjudul “Representasi Orang 
Baik dalam Teks Video ‘Anies Baswedan’s Great speech, Mengapa Jokowi”. 
Penelitian terdahulu ini mempunyai kesamaan teori, yaitu menggunakan teori 
 
10Yulianto, Konstruksi Realitas Sosial Keagamaan Masyarakat Indonesia, Studi Sosiologi 
Agama atas Film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara, Skripsi Fakultas Ushulludin dan Pemikiran 
Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015. 
11Anin Asnidar . “Analisis Wacana Kritis Operator Seluler”, dalam Jurnal Bahasa, Sastra, 
dan Pengajaran, Vol.5, No. 1, 2018. 
12 Afina Amna, Hijrah Artis sebagai Komodifikasi Agama, dalam Jurnal Sosiologi Reflektif 
,Vol 13, N0. 2, April 2019. 
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Norman Fairclough tentang analisis wacana kitis,  dalam penelitian Anggi ini ingin 
mengetahui bagaimana Anies baswedan mencoba mengeneralisasi konsep orang 
baik, yang mana Anies mencoba menggiring pemaknaan bahasa dirinya orang baik 
juga. perbedaanya penelitian terdahulu ini mengkaji representasi orang baik sebagai 
objeknya.13 
Dari beberapa penelitian sebelumnya, belum ada yang membahas tentang 
makna berhijrah bagi kalangan selebriti dalam teks video. Beberapa memang 
menggunakan teori yang sama. Namun subjek dan objek  dari penelitian tersebut 
tidak sama dengn penelitian ini. Untuk itu, diharapkan penelitian ini dapat 
menambah khazanah keilmuan dalam bidang studi Sosiologi Agama. Penelitian 
sebelumnya sangat berguna sebagai pijakan penelitian yang baru. 
F. Landasan Teori 
 
Teori dalam penelitian berguna untuk menjelaskan, menginterpretasi, dan 
memahami fenomena yang dijumpai suatu penelitian.14 Objek formal makro dari 
penelitian ini adalah fenomena berhijrah, objek formal mikronya adalah selebritas 
berhijrah, dan objek material yang diteliti adalah video teks YouTube dalam konten 
selebritas berhijrah channel Kumparan.  
Objek penelitian ini berbentuk wacana dalam sebuah video teks, oleh karena 
itu diperlukan pisau analisis yang dapat digunakan dalam membedah atau 
menguraikan proses terbentuknya teks, makna teks, serta  keterkaitanya dengan 
 
13Anggi Tanjung, Representasi Orang Baik Dalam Teks Video “Anies Baswedan’s Great 
speech, Mengapa Jokowi”, dalam Jurnal Komunikasi, Vol. 7, No. 2, 2015. 
 
14 Abuddin Nata.  Metodologi Studi IslamI. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada. 2006. hlm. 
184. 
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konteks sosial teks tersebut. Penelitian ini menggunakan teori motif sosial model 
W.A Gerungan untuk menjelaskan motif berhijrah para selebritas dan analisis 
wacana kritis model Norman Fairclough untuk menjelaskan makna berhijrah bagi 
kalangan selebritas. 
Motif sosial yang dipahami oleh Gerungan sebagaimana yang di kutip oleh 
Ahmadi mengatakan bahwa “motif adalah semua penggerak alasan, ataupun 
dorongan yang ada dalam diri seseorang, sehingga orang tersebut melakukan 
sesuatu”.15 Pada dasarnya motif manusia dalam melakukan suatu tindakan 
mempunyai motif-motif tertentu. Motif ini menjadi pokok dalam kajian ilmu 
psikologi yang kemudian terbagi menjadi tiga macam motif, yaitu: 
1. Motif Biogenetis  
Motif biogenetis merupakan motif yang bersekala dari kebutuhan-
kebutuhan organisme orang demi kelanjutan secara biologis. Motif ini, berasal 
dari diri seseorang dan berkembang dengan sendirinya. Contoh seperti kebutuhan 
rasa lapar, haus, kebutuhan seks, kebutuhan emosional, dan sebagainya. 
2. Motif Sosiogenetis. 
Motif sosiogenetis merupakan motif-motif yang berasal dari lingkungan 
kebudayaan tempat orang itu berada dan berkembang. Motif ini tidak 
berkembang dengan sendirinya, tetapi berdasarkan interaksi sosial dengan orang-
orang sehingga menghasilkan budaya atau pemahaman. Contohnya:  kebutuhan 
 
15 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2009), hlm 137. 
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bergaul, mengaktualisasikan diri, kebutuhan bertingkah laku, dan lain 
sebagainya. 
3. Motif Theogenetis 
Motif theogenetis merupakan motif yang berasal dari interaksi manusia 
dengan tuhan untuk menyadari akan tugasnya sebagai manusia yang 
berkebutuhan di dalam masyarakat yang beragam. Motif theogenetis yaitu 
keinginan mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa seperti beribadah.  
  Motif sosial menurut garungan ini mempunyai keselarasan dengan tujuan  
penelitian ini, yaitu bagaimana motif para selebritas sehingga memutuskan untuk 
berhijrah yang dilihat dari proses para selebritas dalam menemukan jalan hijrah. 
berangkat dari motif para selebritas berhijrah selanjutnya  penulis ingin 
menganalisis bagaimana makna hijrah menurut para selebritas menggunakan 
analisis wacana kritis Norman Fairclogh. 
Term wacana dipahami Norman Fairclough sebagai manifestasi dari 
kedekatan bahasa dengan hubungan sosial. Salah satu bentuk kedekatan bahasa 
dengan hubungan sosial yang melahirkan sebuah wacana adalah bahasa merupakan 
pembentuk ideologi. Bahasa juga terbentuk melalui ideologi yang berkembang 
dalam suatu masyarakat sosial.16  
Menurut Norman Fairclough bahasa merupakan bagian yang penting bagi 
kehidupan masyarakat. Fairclough menyebut tiga implikasi yang menguatkan 
 
16 Hasanal Khuluqi. “Tafsir Sosial Trem Kafir Pada Arrahmah.Com” (Studi Analisis 
Wwacana Kritis Norman Fairclough pada Artikel Bertema Toleransi), (Yogyakarta : Universitas 
Negeri Islam Sunan Kalijaga, 2017).   
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bahwa bahasa menjadi bagian yang penting dari praktik sosial.17 Pertama bahasa 
menjadi perantara interaksi dan komunikasi, sehingga bahasa merupakan bagian 
dari praktik sosial. Masyarakat dan bahasa merupakan dua entitas yang saling 
bersentuhan, hal ini yang menyebutkan bahwa fenomena mengenai bahasa 
termasuk dalam fenomena sosial.18 Sebagai contohnya seseorang berbicara 
mengikuti cara-cara yang telah ditentukan oleh lingkungan sosialnya, dengan ia 
berbicara mengikuti cara-cara seperti yang terdapat dalam lingkunganya berarti ia 
telah membantu andil dalam melestarikan bahasa sebagai praktik sosial dalam 
lingkungannya tersebut.  
Kedua, bahasa merupakan proses sosial, sementara teks merupakan seuatu 
produk dari proses interaksi proses produksi teks. Teks yang dimaksud adalah teks 
secara tertulis maupun lisan. Teks merupakan sumber produksi dan interpretasi 
dalam analisis wacana. Proses produksi dan interpretasi melibatkan interaski antara 
sifat-sifat dalam teks dan beberapa hal yang masuk menjadi bagian teks, seperti 
pengetahuan tentang bahasa, representasi, dan lingkungan sosial, nilai-nilai, 
kepercayaan, asumsi, dan lain sebagainya. Semua ini tersimpan dalam memori 
kepala setiap individu. 
Ketiga, implikasi yang menunjukkan bahasa sebagai praktik sosial adalah 
adanya aspek kognitif yang digunakan untuk memproduksi dan menafsiri hal-hal 
yang tersimpan dalam memori masing-masing. Meskipun demikian, Mereka 
 
17 Norman Fairclough. Language and Power. (New York: Longman Inc, 1989), hlm. 23-
25.   
18 Norman Fairclough. Language and power. hlm. 116 
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memiliki asal sosial dan sifat serta tindakan yang bergantung pada hubungan sosisal 
dalam suatu masyarakat. Apa yang tersaji di dalam masyarakat akan diinternalisasi, 
proses ini memberikan pijakan penting bagi setiap individu. Tidak hanya sumber 
daya kognitif yang ditentukan oleh sesial, namun juga kondisi dan situasi 
penggunaan, contohnya seperti strategi kognitif membaca puisi dan iklan dalam 
majalah akan berbeda.    
Wacana juga melibatkan kondisi sosial, baik kondisi sosial ketika 
memproduksi maupun  ketika dalam proses menginterpretasi. Kondisi sosial ini 
berhubungan dengan tiga tingkatan organisasi sosial yang berbeda, pertama, tingkat 
situasi sosial atau lingkungan sosial tempat wacana itu terjadi. Kedua, tingkat 
lembaga sosial, dan yang ketiga adalah tingkat masyarakat secara keseluruhan. 
Kondisi sosial ini membawa pengaruh pada bentuk atau cara seseorang 
menghasilkan sebuah produksi dan interpretasi.19  
 
19 Norman Fairclough. Language and Power. (New York: Longman Inc, 1989), hlm. 23-
25.   
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Gambar 1. Peta interpretatsi menurut Norman Fairclough  
Selanjutnya, Fairclough menjelaskan bahwa melihat bahasa sebagai wacana 
dan praktik sosial, seseorang  harus berkomitmen untuk tidak menganalisis teks, 
produksi, dan interpretasi, tetapi juga menganalisis hubungan antara teks, intreaksi 
dan konteks.20 Lebih lanjut, Fairclough menjelaskan tiga tahapan dalam analisis 
wacana: 
1. Description  
Dalam proses deskripsi, penafsir memperlihatkan beberapa hal yang 
terkandung dalam sebuah teks. Seperti kosa kata, tata bahasa, dan struktur 
tekstual. Kosa kata menjelaskan pengalaman yang terkandung dalam kata-kata 
yang digunakan, kosakata ideologis, rewording, dan overwording, hubungan 
 
20 Norman Fairclough. Language and Power. hlm. 26.   
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makna ideologis diantara kata, nilai ekspresif yang terkandung dan metafora 
yang digunakan. 
Tata bahasa berisi penggunaan kalimat aktif dan pasif, gramatikal yang 
digunakan, modalitas relasional, dan kata ganti yang digunakan, seperti kami 
dan anda. Selain itu, tata bahasa juga mengungkap nilai-nilai ekspresif yang 
dimiliki oleh gramatikal yang digunakan. Termasuk dalam tata bahasa adalah 
kesederhanaan dan kerumitan penyusunan kalimat. Struktur bahasa 
mengandung konvensi interaksional dan struktur skala yang dimiliki teks.21 
Dalam tahap deskripsi teks, terdapat tiga nilai yang terkandung. 
Pertama, adalah nilai eksperimental atau pengalaman. Nilai ini adalah jejak dan 
tanda mengenai pengalaman produsen teks. Nilai ini berkaitan dengan isi 
pengetahuan dan keyakinan si produsen. Kedua, adalah nilai relasional. Nilai 
ini merupakan jejak dan isyarat yang berisi mengenai hubungan-hubungan 
sosial yang ada pada teks dalam wacana. Nilai relasional bersifat transparan. 
Ketiga, adalah nilai ekspresif, yaitu berkaitan dengan subjek dan identitas 
sosial. Selain itu, dalam proses deskripsi teks, terdapat kemungkinan adanya 
nilai ikat yang menggabungkan bersama bagian-bagian teks.22 
2. Interpretation 
Proses intepretasi dapat dihasilkan dari kombinasi teks dan sumber 
daya anggota atau member resource. Sumber daya anggota bisa disebut sebagai 
produser interpretatif.  
 
21 Norman Fairclough. Language and Power. hlm . 111 
22 Norman Fairclough. Language and Power. hlm . 111-112. 
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Gambar 2. Tahapan interpretasi.  
 
Bagan di atas merupakan tahapan-tahapan interpretasi menurut 
Fairclough. Bagian sebelah kanan menjelaskan enam tahapan dalam proses 
interpretasi. Bagian atas  yang terpisah adalah bagian konteks sementara 
bagian bawah adalah bagian teks. Pada bagian sebelah kiri, Fairclough 
mencantumkan unsur-unsur utama sumber daya anggota yang berfungsi 
sebagai produser intepretatif sesuai tingkatan dan tahapan bagian kanan. 
Berikut merupakan uraian tahapan intepretatif teks23: 
a. Surface of utterance atau permukaan ucapan. Tingkat pertama teks 
berkaitan dengan proses mengubah bunyi atau tanda dari kertas menjadi 
frasa dan kalimat yang dapat dikenali. Untuk menyelesaikan tahapan ini, 
 
23 Norman Fairclough. Language and Power. hlm . 142-145 
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diperlukan sumber daya berupa fenomenologi, tata bahasa, dan kosa 
kata.  
b. Meaning of utterance atau arti ucapan. Pada tingkatan kedua ini, 
memberikan makna pada bagian penyusun sebuah teks, yang disebut 
ucapan. Dalam tahap ini bisa diselesaikan dengan sumber daya semantik 
dan pragmatik.  
c. Local coherence atau koherensi lokal. Pada tingkatan ini, dapat 
menggunakan pragmatik juga.  
d. Text structure and point atau struktur teks dan titik. Dalam tingkatan ini 
mencari tahu bagaimana keseluruhan teks bersatu. Dalam hal ini 
melibatkan skemata atau representasi dari pola karateristik organisasi 
yang terkait. Sementara titik dari suatu teks adalah ringkasan interpretasi 
dari teks secara keseluruhan yang diterima oleh penerjemah dan 
cenderung disimpan dalam memori jangka panjang sehingga tersedia 
untuk penarikan kembali.  
Tahapan intepretasi konteks terdapat isyarat sosial, dalam proses 
tahapan ini berisi mengenai tatanan sosial yang dibawa dalam proses 
interpretasi. Hal ini yang disebut dengan ruang sosial yang dimiliki oleh 
penafsir. Terdapat ideologi dan hubungan kekuasaan dalam  setiap situasi 
sosial, hal ini memberikan konsekuensi terhadap situasi yang ditafsirkan. 
Penafsiran tersebut dapat berbeda  jika tatanan sosial yang diambil  sebagai 
prosedur intepretatif juga berbeda.  
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Setiap penafsir memiliki ideologi atau hubungan kekuasaan dan  
situasi sosial yang berbeda. Hal ini berarti kita tidak dapat menerima begitu 
saja konteks sosial yang ada. Adanya ideologi dan kekuasaan 
mempengaruhi interpretasi wacana dan produksi. Fairclough mengatakan 
‘dimana saya berada’ ini merupakan gambaran seseorang berada di tempat 
dia akan berbeda dengan orang yang berada di tempat yang lainya.24  
3. Explanation  
Tahapan ini mempunyai tujuan untuk menghubungkan dan 
memberikan gambaran mengenai wacana sebagai bagian dari proses sosial 
dan praktik sosial. Penjelasan memiliki dua dimensi, tergantung pada apa 
penekanannya dalam proses atau sturktur pada proses perjuangan atau 
hubungan kekuasaan. Wacana sebagai bagian dari perjuangan sosial dan 
kemudian mengkontekstualisasikannya dalam hal yang lebih luas. Selain 
itu, kita bisa mengetahui hubungan kekuasaan menentukan wacana. 
Hubungan ini berasal dari perjuangan dan dibangun oleh mereka yang 
berkuasa. 
Penjelasan ini memerlukan keterlibatan persepektif spesifik tentang 
sumber daya anggota yang dilihat secara khusus sebagai ideologi. Artinya, 
mengenai asumsi budaya, hubungan sosial, dan identitas sosial yang ada. 
Semua ini dipandang ditentukan oleh kekuasaan tertentu yang ada dalam 
masyarakat atau lembaga. Kontribusinya terhadap perjuangan untuk 
 
24 Norman Fairclough. Language And Power. hlm . 152-156. 
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mempertahankan atau mengubah kekuasaan ini dilihat secara ideologis. 
Fairclough membagi tahapan penjelasan dalam tiga hal, pertama, penentu 
sosial, hubungan di tingkat situasional, kelembagaan, masyarakat yang 
membantu membentuk wacana ini. Kedua, ideologi, elemen sumber 
anggota apa yang diambil dalam karakter ideologis. Ketiga, efek yang berisi 
mengenai wacana yang diposisikan dalam kaitannya dengan perjuangan 
tingkat situasional, kelembagaan dan masyarakat.25 
Dari ketiga tahapan tersebut Fairclough menyimpulkan ke dalam 
pertanyaan-pertanyaan, bagaimana analisis dapat memperoleh akses ke 
proses wacana produksi dan interpretasi. Proses ini terjadi pada masing-
masing. Oleh karena itu tidak mungkin mengamatinya seperti mengamati 
hal-hal fisik. Analisis harus menggunakan prosedur interpretatif sesuai 
dengan sumber anggota untuk menjelaskan bagaimana partisipasinnya.26 
G. Metode Penelitian 
 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dan dengan tujuan dan kegunaan tertentu.27 Secara epistimologis 
atau berdasarkan asal katanya Metode berasal dari kata methodhos dalam bahasa 
Latin yang memliliki arti cara, teknik, toriqoh, atau jalan.28 Dalam penelitian ini 
ada beberapa komponen yang digunakan untuk memperoleh, mengolah, dan 
 
25 Norman Fairclough Language And Power. hlm . 166 
26 Norman Fairclough. Language and Power. hlm . 167. 
27 Sugiyono. Metode Penelitian dan Pengembangan: Research and Development/ R&D. 
Bandung: Alfabeta. 2015, hlm. 2. 
28 Moh Soehadha. Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama. (Yogyakarta: 
Suka Press, 2012). hlm. 61. 
34 
 
menganalisis data. Hal ini dilakukan agar fokus penelitian ini dapat menemukan 
jawaban dari permasalahan yang diteliti, yaitu: 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian  yang akan dilakukan oleh peneliti adalah jenis penelitian 
kualitatif, metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif: Ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati 
dari orang-orang (subjek) itu sendiri.29 Hal-hal yang termasuk dalam metode ini 
adalah phenomenologi, grounded theory, ethnography, case study, dan 
natrrative.30 
Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena 
dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya, 
penelitian ini lebih ditekankan pada persoalan kedalaman (kualitas) bukan 
banyaknya (kuantitas) data.31  
2. Subjek dan Objek dalam Penelitian 
Subjek penelitian dalam kajian ini adalah video teks yaitu konten YouTube 
tentang selebriti berhijrah. Sementara itu objeknya adalah makna hijrah bagi para 
selebriti. 
 
  
 
29 Arief Furchan, Pengantar Metode penelitian Kualitatif, Suatu Pendekatan 
Fenomonologis terhadap Ilmu-Ilmu Sosial. (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), hlm. 21-22. 
 
30 Sugiono, Metode Penelitian dan.... hlm. 7. 
 
31 Kriyanto Rachmat, Teknik Praktis Riset Komunikasi . (Jakarta: Keneana Prenada Media 
Group, 2008), hlm.56-57. 
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3. Metode Pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data, metode yang digunakan adalah metode pustaka 
(library research). dalam metode ini, peneliti mempelajari dan mengkaji literatur 
yang berhubungan dengan persoalan yang dibahas. Selain itu, pengumpulan data 
juga melalui menonton video YouTube Selebritas Berhijrah, ini dilakukan untuk 
mencermati setiap perkataan yang berhubungan dengan permasalahan yang 
diteliti.  
4. Metode Analisis Data  
Dalam penelitian ini, digunakan metode analisis wacana kritis atau dikenal 
dengan Critical Discourse Analysis (CDA). Metode ini, dapat menguraikan latar 
belakang teoretis umum, asumsi dasar, dan keseluruhan tinjauannya. Namun 
metodologinya hanya dapat dipakai dengan mengacu pada pendekatan khusus 
dengan latar belakang teoretisnya.32 
Analisis Norman Fairclough didasarkan pada cara menghubungkan teks 
yang mikro dengan konteks masyarakat yang makro. Fairclough mencoba 
membangun suatu model analisis wacana yang mempunyai kontribusi dalam 
analisis sosial dan budaya, sehingga ia mengkombinasikan tradisi analisis tekstual 
yang selalu melihat bahasa dalam ruang tertutup dngan konteks masyarakat yang 
lebih luas.33 Jadi,  analisis harus dipusatkan pada bagaimana bahasa terbentuk dan 
dibentuk dari relasi sosial dan konteks tertentu. 
 
32 Stefan Titscher, dkk. Metode Analisis Teks dan Wacana dalam Abdul Syukur Ibrahim 
(ed.), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hlm. 235. 
 
33 Eriyanto. Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media. (Yogyakarta: LKiS, 2009), 
hlm. 235. 
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H. Sistematika Pembahasan  
 
Penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab. Hal ini bertujuan untuk 
mempermudah pembahasan dan untuk memahami permasalahan yang di teliti, 
sehingga pembahasan tersebut dapat terarah dengan baik dan benar. Berikut 
sistematika pembahasan. 
Bab pertama, yaitu pendahuluan. Dalam pembahasan ini terdapat gambaran 
secara umum dari penelitian yang dilakukan. Bab ini berisi latar belakang, pokok 
masalah, tinjauan, dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini menjelaskan tentang awal 
meneliti tema yang akan diteliti, serta didukung dengan penjelasan berupa alasan 
yang dapat menyampaikan pentingnya penelitian ini. 
Bab kedua, berisi  tentang gambaran umum dari objek yang diteliti, meliputi 
profil chanel YouTube Kumparan. Apa itu selebritas dan fenomena hijrah iu 
sendiri. Serta menjelaskan biografi para selebritas dan Ustadz yang ada dalam video 
YouTube Kumparan. Diharapkan bab ini dapat memberikkan gambaran mengenai 
objek yang dituju secara mendalam. 
Selanjutnya, ketiga berisi mengenai analisis pengolahan data dari studi 
kasus yang berkaitan dengan masalah selebritas berhijrah. Bab ini akan 
menjelaskan tentang proses perjalanan seorang selebritas dalam melakukan hijrah, 
dilihat dari cerita para selebritas dalam channel YouTube Kumparan. Bab ini akan 
mengfokuskan pada proses perpindahan seorang selebritas dari sebelum berhijrah 
menjadi berhijrah.  
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Pembahasan selanjutnya, yaitu bab empat, pada bab ini membahas tentang 
bagaimana selebritas memaknai hijrah, serta ingin mengetahui ukuran seorang 
selebritas dalam merepresentasikan hijrah, dengan cara melihat dialog dari 
percakapan selebritas yang ada dalam channel YouTube Kumparan  Studi kasus 
yang berkaitan dengan  permasalahan kedua. Bab ini berisi tentang bagaimana 
proses para selebritas menemukan jalan sehingga dapat berhijrah.  
Pada bab kelima, peneliti mengungkapkan penutup yang terdiri dari 
kesimpulan dan saran, bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian ini. 
selanjutnya pada bab ini diungkapkan saran untuk para peneliti yang akan mengkaji 
objek penelitian yang sama dengan permasalahan, waktu, dan tempat yang berbeda. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
Selebritas berhijrah yang terdapat pada channel YouTube Kumparan  
menjadi salah satu fenomena baru ekspresi keagamaan Islam di Indonesia. 
Ekspresi keagamaan  tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, di antaranya 
adalah masuknya era keterbukaan yang ditandai dengan era reformasi tahun 1998 
serta perkembangan dakwah melalui teknologi digital yang dinilai sebagai 
pengaruh praktik keagamaan di kalangan para selebritas. Selain itu, terdapat 
bebrapa motif yang menjadi dasar para selebritas sehingga memutuskan untuk 
berhijrah. motif tersebut antara lain adalah motif biogenetis yaitu keinginan dari 
dalam diri yang meliputi emosional dan pertentangan batin, motif theogenetis 
yang meliputi kemauan mendekatkan diri kepada tuhan, dan motif sosiogenetis 
yang menekankan pada hubungan seseorang dengan lingkungan sosialnya.   
Dengan adanya problem tersebut, Al-Quran dan hadis berkedudukan 
sebagai sumber normatif paling utama bagi umat Islam, maka secara eksistensi 
kepercayaann keduanya menjadi pedoman hidup paling utama untuk diikuti.   
Namun, tidak semua masyarakat termasuk para selebritas dapat memahami secara 
langsung dengan kedua sumber tersebut khususnya pada bagian interpretasi. 
Beberapa agen yang memiliki otoritas tertentulah yang dapat menjelaskanya, 
sehingga  ada dua pola yang terjadi ketika para selebritas memahami hijrah, yang 
pertama dengan membaca teks secara langsung dengan keterbatasanya. Kedua, 
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berlangsung di ruang oralitas seperti proses jamaah menerima pengajian maupun 
melalui media elektronik, seperti YouTube, radio, televisi dan media sosial lainya.  
Selanjutnya, dialektika  hijrah yang terjadi pada ruang makna yakni  antara 
penutur, lawan tutur, dan konteks isi tuturan yang membentuk suatu makna 
identitas bagi setiap selebritas dalam memaknai hijrah. Beragamnya makna hijrah  
menurut para slebritas, dipengaruhi oleh pemahaman tentang agama dan peristiwa 
masalalu yang dialami oleh para selebritas. Hijrah tidak hanya  dimaknai dengan 
suatu perintah Tuhan yang harus dijalankan oleh manusia. Namun, pada 
perkembanganya hijrah juga dapat dimaknai dengan konteks karier, konteks 
menutup aurat, dan konteks menyampingkan permasalahan dunia. Konteks 
tersebut merupakan suatu hasil pemahaman selebritas dalam memaknai agama, 
sehingga mempengarui terhadap pemaknaan hijrah.  
 
B. Saran 
1. Masyarakat. Fenomena berhijrah para selebritas ini dapat dijadikan 
sebagai refleksi bagi masyarakat. Bagaimana seseorang  dalam 
memahami agama dan mencari tahu tentang agama yang lebih 
mendalam.  
2. Produser. Lebih mendalami bagaimana perkembangan para selebritas 
yang sudah berhijrah. Apakah masih tetap berhijrah atau hanya untuk 
mengikuti tren yang ada dalam masyarakat. 
3.  Penelitian berikutnya, penulis menyarankan untuk mengkaji sampai 
kapan selebritas dapat bertahan berdasarkan teori yang ada, kemudian 
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dari sisi komersial, apakah fenomena hijrah para selebritas ini 
mempunyai hubungan dengan ketenaran dan faktor ekonomi politik. 
Terakhir, perlunya pengkajian lebih dalam dalam memaknai fenomena 
hijrah bagi kalangan masyarakat luas.    
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